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Pengantar

 

 

Pertumbuhan rohani adalah perubahan dan pertumbuhan sifat rohani dari keberadaan kita. Ini melibatkan transformasi dan pertumbuhan rohani menuju kedewasaan dan penyelesaian. 

 

Kedewasaan rohani memiliki dua karakteristik utama: ketajaman dan pengendalian diri. Ketajaman diperlukan untuk pengendalian diri.

 

Ketika kita dewasa secara rohani, kita tidak akan lagi menjadi bayi yang terombang-ambing oleh tipu daya.

 

Dan Ia memberikan rasul-rasul, nabi-nabi, penginjil-penginjil, gembala-gembala dan pengajar-pengajar, untuk memperlengkapi orang-orang kudus bagi pekerjaan pelayanan, bagi pembangunan tubuh Kristus, sampai kita semua mencapai kesatuan iman dan pengenalan akan Anak Allah, sampai kita semua mencapai kedewasaan, sampai kita mencapai tingkat pertumbuhan kepenuhan Kristus, sehingga kita tidak lagi menjadi anak-anak yang diombang-ambingkan oleh ombak, dihembus-hembuskan oleh angin pengajaran, oleh kelicikan manusia, oleh tipu daya tipu daya yang licik. (Efesus 4:11-14).

 

Orang yang dewasa memiliki indera yang terlatih untuk membedakan yang baik dan yang jahat.

 

Makanan padat adalah untuk orang yang dewasa secara rohani, orang yang dengan terus-menerus menggunakan inderanya telah melatih indera mereka untuk membedakan yang baik dari yang jahat. (Ibrani 5:14).

 

Jadi, pertumbuhan rohani melibatkan transformasi ke cara baru dalam membedakan dan pematangan cara baru itu.

 

Orang yang dewasa secara rohani memiliki pengendalian diri.

 

Jika seseorang tidak tersandung dalam perkataannya, maka ia adalah orang yang dewasa rohani, yang sanggup mengendalikan seluruh tubuhnya. (Yakobus 3:2)

 

Jadi, pertumbuhan rohani juga melibatkan transformasi ke cara baru untuk mengendalikan diri kita sendiri dan pendewasaan cara baru itu.

 

Orang yang dewasa secara rohani memiliki semua atribut rohani yang diperlukan untuk kehidupan dan kesalehan. Pertumbuhan rohani melibatkan penambahan dan pendewasaan atribut-atribut tersebut.

 

Untuk bertumbuh secara rohani, kita harus melakukan dua hal. Kita harus memutuskan hubungan kita dengan aliran kerusakan yang menopang dan memperkuat sifat rohani kita yang rusak. Kita harus membentuk hubungan yang terus menerus dan kekal dengan aliran ketidakkorupsian yang akan membentuk, menopang, dan menguatkan sifat rohani yang baru di dalam diri kita.

 

Pertumbuhan rohani sangatlah penting. Allah memerintahkan kita untuk menjadi dewasa secara rohani. (Matius 5:48). Pertumbuhan rohani diperlukan untuk mempertahankan hubungan kita dengan "yang aliran yang sifatnya tidak fana". Penting untuk benar-benar mengasihi sesama kita. Kita berkontribusi kepada kehidupan orang-orang di sekitar kita sesuai dengan sifat dan ukuran pertumbuhan rohani kita. Jika kita terhubung dengan aliran kebinasaan, maka kebinasaan akan mengalir melalui kita dan membawa kebinasaan kepada orang-orang di sekitar kita. Jika kita terhubung dengan "yang aliran yang sifatnya tidak fana", maka "ketidakkorupsian" akan mengalir melalui kita dan membawa ketidakkorupsian kepada orang-orang di sekitar kita. 

 

 

Aliran kerusakan

 

Sesuatu itu korup (tidak benar) jika tidak selaras dengan realitas. Akibatnya, ia tidak seperti yang seharusnya, tidak melakukan apa yang seharusnya dilakukan, atau tidak pergi ke tempat yang seharusnya dituju. Ini menghasilkan aliran korupsi.

 

Realitas:

 

	adalah semua yang sudah, sedang, atau akan terjadi



	mencakup semua makhluk, tempat, dan benda



	mencakup semua peristiwa, proses, hubungan, kekuatan, dan otoritas



	mencakup keadaan segala sesuatu



	sepenuhnya objektif: tidak relatif atau subjektif



	adalah kekal dan tidak berubah





 

Kebenaran adalah representasi realitas yang akurat dan lengkap. Representasi dari realitas adalah:

 

	sebuah gambar atau rupa, termasuk gambaran mental



	suatu catatan, pernyataan, pernyataan



	kesaksian, pesan, instruksi, deklarasi, pengajaran, doktrin





 

Aliran korupsi (ketidakbenaran) adalah aliran kata-kata, ungkapan, dan tindakan (representasi realitas) yang menyebabkan orang tidak selaras dengan realitas. Untuk tidak menjadi apa yang seharusnya mereka lakukan, tidak melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan, dan tidak pergi ke tempat yang seharusnya mereka tuju. 

 

Musuh Tuhan, Setan, mengarahkan aliran kerusakan terhadap Adam dan Hawa. Dia melakukan ini untuk membentuk sifat rohani yang rusak dalam diri mereka. Sayangnya, dia berhasil, dan sifat rohani yang rusak ini mengalir dari mereka kepada semua keturunan mereka. 

 

Iblis terus mengarahkan aliran kerusakan terhadap Adam, Hawa, dan keturunan mereka untuk mempertahankan dan memperkuat sifat rohani yang rusak dalam diri mereka. Dia juga melakukannya untuk mempertahankan dan memperkuat aliran kerusakan yang mengalir dari mereka. Ia mengarahkan aliran kerusakan terhadap kita untuk alasan yang sama pada masa kini.

 

 

Yang aliran yang sifatnya tidak fana

 

Yang aliran yang sifatnya tidak fana mengalir dari benih firman Tuhan yang tertulis dan terucapkan yang tidak dapat rusak. Yang aliran yang sifatnya tidak fana bekerja untuk menjaga agar orang yang benar (tidak korup) tidak menjadi korup (tidak benar). Ia bekerja untuk mempertahankan kebenaran. Itu tidak bekerja untuk membuat orang yang korup (tidak benar) menjadi benar (tidak korup). Hanya kematian Yesus yang dapat membebaskan kita dari korupsi (dosa), dan hanya kebangkitan-Nya yang dapat membuat kita menjadi benar.

 

Yang aliran yang sifatnya tidak fana (kebenaran) adalah aliran kata-kata, ungkapan, dan tindakan (representasi realitas) dari Tuhan yang menyebabkan orang tetap selaras dengan realitas. Untuk menjadi apa yang seharusnya, melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan, dan pergi ke mana mereka harus pergi. 

 

Tuhan mengarahkan yang aliran yang sifatnya tidak fana untuk membentuk sifat rohani yang baru dan tidak dapat rusak di dalam diri kita. Dia mengarahkannya untuk menopang dan memperkuat sifat baru itu dan untuk menopang dan memperkuat yang aliran yang sifatnya tidak fana dari kita kepada orang lain.

 

 

 


Memutuskan hubungan kita dengan aliran korupsi





 


1: Sifat rohani yang rusak

     

 

 

Langkah pertama untuk pertumbuhan rohani adalah transformasi. Langkah pertama untuk transformasi adalah memutuskan hubungan kita dengan aliran korupsi. Langkah pertama untuk memutuskan hubungan kita dengan aliran korupsi adalah dengan menghilangkan sifat rohani yang korup dari dalam diri kita. 

 

Sifat korup ini dicirikan oleh keinginan dan keyakinan korup yang menghasilkan keselarasan dan tindakan korup dalam hidup kita. Ini termasuk:

 

	memerintah diri sendiri



	kemandirian



	pembenaran diri



	menyenangkan diri sendiri





 

 

Aturan-diri

 

Aturan-diri sendiri pada dasarnya sama dengan penentuan nasib sendiri atau kemandirian. Ini didefinisikan sebagai:

 

Tindakan atau kekuatan untuk membuat pilihan sendiri.1

 

Keadaan bebas dari kendali atau kekuasaan orang lain.2

 

Kebebasan untuk hidup sesuai pilihannya, atau untuk bertindak atau memutuskan tanpa berkonsultasi dengan orang lain atau orang lain.3

 

Keadaan tidak dibantu atau dipengaruhi oleh orang lain.4

 

 

Aturan-diri sendiri adalah berusaha untuk mengatur kehidupan dan sifat kita sendiri. Ini adalah berusaha untuk menentukan untuk diri kita sendiri.

 

	sifat fisik, intelektual, emosional, dan rohnani kita



	sifat dari identitas kita

	bagaimana kita melihat diri kita sendiri



	bagaimana orang lain melihat kita







	sifat hubungan kita



	apa yang kita inginkan dan percayai



	apa yang kita lakukan - termasuk kapan, bagaimana, dan mengapa kita melakukan sesuatu

	hal ini termasuk membedakan dan mengukur







	kemana kita pergi - termasuk kapan, bagaimana, dan mengapa kita pergi



	jalan kehidupan





 

 

Kemandirian

 

Kemandirian didefinisikan sebagai:

 

	Ketergantungan pada kekuatan dan sumber daya kita sendiri daripada orang lain5

 



	Kemampuan untuk membuat keputusan tanpa membutuhkan orang lain6

 





 

Kita cenderung berpikir tentang kemandirian dalam hal sumber daya yang kita butuhkan untuk mempertahankan hidup kita. Kemandirian juga termasuk mengandalkan pemahaman kita sendiri untuk membedakan:

 

	apa yang benar dan apa yang salah



	apa yang baik dan apa yang jahat



	apa yang harus kita lakukan dan apa yang tidak boleh kita lakukan (termasuk, kapan, bagaimana, dan mengapa)



	ke mana kita harus pergi dan ke mana kita tidak boleh pergi (termasuk, kapan, bagaimana, dan mengapa)



	hakikat keberadaan kita



	jika kita selaras dengan benar



	jalan kehidupan





 

 

Pembenaran diri

 

Dibenarkan adalah diselaraskan dengan standar kebenaran. Pembenaran diri lebih dari sekadar alasan-alasan kita mengapa apa yang kita lakukan selaras dengan standar kebenaran. Pembenaran diri mencakup alasan-alasan kita untuk, atau pemahaman kita tentang, apa standar kebenaran itu, atau seharusnya. Hal ini juga mencakup:

 

	apa yang benar dan apa yang salah



	apa yang baik dan apa yang jahat



	apa yang harus kita lakukan dan apa yang tidak boleh kita lakukan (termasuk, kapan, bagaimana, dan mengapa)



	ke mana kita harus pergi dan ke mana kita tidak boleh pergi (termasuk, kapan, bagaimana, dan mengapa)



	hakikat keberadaan kita





 

 

Menyenangkan diri sendiri

 

Menyenangkan diri sendiri didefinisikan sebagai "melakukan apa yang diinginkan seseorang terutama tanpa memperhatikan orang lain. "7

 Ini termasuk tanpa memperhatikan:

 

	kehendak Allah (apa yang menyenangkan Allah)



	standar kebenaran



	jalan kehidupan





 

Menyenangkan diri sendiri dapat menjadi standar yang ingin kita capai dan di mana kita berhenti mencari. Sebagai contoh, kita mungkin berusaha untuk memahami sesuatu. Kita mungkin sampai pada suatu titik di mana kita senang dengan pemahaman yang kita miliki dan berhenti mencari. Mungkin masih banyak lagi yang bisa atau perlu kita pahami, tetapi kita berhenti ketika kita merasa senang.

 

Ya, menyenangkan diri sendiri memang termasuk mencari kesenangan dalam



Konsekuensi dari sifat yang rusak





Apa yang harus kita lakukan?
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